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ABSTRAK 
Telah dilakukan pengukuran konsentrasi radionuklida alam dalam partikulat udara di 
kawasan industri dan perkotaan Sulawesi Selatan, Sampling dilakukan dengan 
menggunakan High Volume Air Sampler (HVAS). Pengambilan sampel di lima 
lokasi yang berbeda, setiap lokasi waktu sampling selama 24 jam, Sampel udara 
ukuran TSP (debu udara yang melekat dalam kertas filter), lalu didiamkan selama 30 
hari, kemudian sampel dicacah dengan menggunakan spektrometer gamma. Hasil 
perhitungan konsentrasi diperoleh nilai konsentrasi yang tertinggi dari semua lokasi 
yaitu pada unsur pada unsur 
40
K pada lokasi PT. Bogatama Marinusa (BOMAR), 
Kima dengan nilai konsentrasi 0,60  ± 0,07 mBq/m
3
. sedangkan Nilai konsentrasi 
yang  tertinggi pada unsur 
232
Th dan 
40
K terdapat pada titik sampel Jl, Dr.Ratulangi, 
BMKG Maros dan PT. Bogatama Marinusa (BOMAR), Kima  dengan nilai 
konsentrasi berturut-turut 0,21 ± 0,02 mBq/m
3
 dan 0,60 ± 0,07 mBq/m
3
. Dari hasil 
perhitungan dosis efektif di peroleh nilai tertinggi yaitu 0,068 msv/tahun, 
Berdasarkan United Nations Scientifict Committee on the Effects of Atomic 
Radiation (UNSCEAR)  Nilai yang diperolah masih berada di bawah ambang batas 
yaitu ≤ 1 msv/tahun.  
Kata Kunci: Radionuklida Alam, Partikulat udara, Dosis Efektif, Haigh Volume Air 
Sampler (HVAS), Spektrometer Gamma 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
There have been measurements of the concentration of natural radionuclides in 
airborne particulates in industrial and urban areas of South Sulawesi, Sampling is 
done using High Volume Air Sampler (HVAS). The samples taken at five different 
locations, each sampling time location takes 24 hours, TSP size air samples (air dust 
adhered to filter paper), then let it for 30 days, then samples were enumerated using a 
gamma spectrometer. From the result of concentration calculation we obtained the 
highest concentration value from all location is at element 40K at location of PT. 
Bogatama Marinusa (BOMAR), Kima with concentration value of 0.60 ± 0.07 mBq / 
m3. while the highest concentration value is on element 
232
Th and 
40
K is at sample 
point Jl, Dr.Ratulangi, BMKG Maros and PT. Bogatama Marinusa (BOMAR), Kima 
with concentration values of 0.21 ± 0.02 mBq / m3 and 0.60 ± 0.07 mBq / m3, 
respectively. From the results of the effective dose calculation we obtained the 
highest value which is of 0.068 msv/year, Based on United Nations Scientific 
Committee on the Effects of Atomic Radiation (UNSCEAR) The value that were 
obtained is still under the threshold which is  ≤ 1 msv/year. 
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